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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kapabilitas pada dasarnya menggambarkan kemampuan suatu organisasi untuk 

menggunakan sumber dayanya berupa barang atau jasa yang menghasilkan produk baik 

berwujud maupun tidak berwujud, kapabilitas ini hanya akan baru ada, jika sumber daya 

tersebut dapat diintegrasikan sesuai dengan tujuannya, untuk melakukan tugas tertentu, 

atau jumlah tugas yang diharapkan, dengan demikian kapabilitas menunjukkan 

kemampuan organisasi memanfaatkan atau menggali sumber daya yang dimiliki 

(Assauri, 2013). Kapabilitas organisasi merujuk pada sekumpulan sumber daya yang 

mewakili tugas atau aktivitas yang terhubung secara keseluruhan. Biasanya, penilaian 

terhadap kapabilitas organisasi didasarkan pada dua pendekatan utama, yaitu pendekatan 

fungsional dan pendekatan rantai nilai. (Musa, 2014). 

Organisasi sering menggunakan kedua pendekatan tersebut untuk 

mengembangkan kapabilitas mereka, tetapi penting untuk ditekankan bahwa kapabilitas 

hanya terbentuk ketika berbagai sumber daya dalam organisasi bekerja sama. Dalam 

organisasi yang kompleks, kapabilitas memiliki pengaruh hierarkis, di mana semakin 

tinggi tingkat kapabilitas, semakin banyak integrasi antara kapabilitas yang lebih rendah. 

Oleh karena itu, dalam konteks ini, diperlukan penggabungan beberapa kapabilitas 

fungsional yang ada dalam organisasi. 

Menurut Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana, pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Bencana adalah peristiwa atau serangkaian 
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peristiwa yang menimbulkan kerugian yang sangat besar terhadap suatu masyarakat, 

baik yang diakibatkan oleh alam  maupun non-alam atau manusia yang mengakibatkan 

kematian dan Kerugian, kerugian ini dapat mencakup aspek material, ekonomi dan 

lingkungan. Carter dalam (Kusumasari, 2014) mengidentifikasi empat karakteristik yang 

membedakan bencana dari peristiwa lain dalam kehidupan masyarakat. Pertama, 

bencana memiliki fokus pada kekacauan, yang mencakup kecepatan serangan, 

kemampuan untuk diprediksi, dan jangkauannya. Kedua, bencana memiliki dampak 

signifikan pada manusia, seperti kematian, cedera, atau penyakit, dan menyebabkan 

penderitaan. Ketiga, bencana seringkali menyebabkan kerusakan atau kehancuran 

infrastruktur, termasuk fasilitas pendukung kehidupan, komunikasi, dan layanan penting. 

Keempat, bencana menciptakan kebutuhan akan bantuan kemanusiaan, seperti 

perawatan medis, tempat tinggal, makanan, pakaian, dan kebutuhan sosial lainnya. 

Ada pula tipe bencana bagi (Rahmatia, 2008) bencana dapat dikategorikan ke 

dalam tiga tipe yang berbeda: bencana alam, bencana sosial, dan bencana kombinasi. 

Dilihat dari ritme kejadiannya, bencana dapat terjadi secara tiba-tiba, bertahap, atau 

musiman. Contoh ancaman bencana yang terjadi secara tiba-tiba termasuk gempa bumi, 

tsunami, dan banjir bandang. Contoh ancaman bencana yang terjadi secara bertahap 

meliputi banjir merayap dan kekeringan. Sementara itu, contoh ancaman bencana yang 

bersifat musiman mencakup banjir bandang (selama musim hujan), kekeringan (selama 

musim kemarau), dan suhu rendah. Definisi bencana menurut (Dzikron, 2009) adalah 

merujuk pada setiap peristiwa yang mengakibatkan kerusakan, gangguan ekologis, 

kehilangan nyawa manusia, atau memperburuk kondisi kesehatan atau pelayanan 

kesehatan dalam skala tertentu yang memerlukan respons dari pihak luar masyarakat 
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atau wilayah yang terdampak. 

Bencana menurut Undang - undang Nomor 24 tahun 2007 pasal 1 angka 1 dalam 

(Nurjanah, 2014) yaitu kejadian atau serangkaian kejadian yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan serta mata pencaharian masyarakat. Bencana dapat disebabkan 

oleh faktor alam atau non-alam, serta faktor manusia, dan menghasilkan korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian materi, dan dampak psikologis. Menurut 

International Strategi For Disaster Reduction (UN-ISDR) dalam (Nurjanah, 2014) 

menyatakan bencana merujuk pada suatu peristiwa yang disebabkan oleh tindakan 

manusia, terjadi entah secara mendadak atau secara bertahap, yang mengakibatkan 

hilangnya nyawa manusia, kerugian harta benda, dan kerusakan lingkungan. Kejadian 

ini terjadi di luar kemampuan masyarakat dengan segala sumber daya yang mereka 

miliki. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap bencana alam seperti 

kebakaran, kerusakan ekosistem, pencemaran lingkungan, dll. Di antara bencana 

tersebut, kebakaran perlu mendapat perhatian khusus karena dampaknya sangat cepat, 

dan bencana tersebut umumnya meliputi bencana alam dan bencana pemukiman. 

Kebakaran yang disebabkan oleh peristiwa alam termasuk dalam kategori bencana alam, 

seperti kebakaran hutan yang disebabkan oleh kekeringan atau runtuhnya lahar vulkanik, 

sedangkan kebakaran pemukiman termasuk dalam kategori bencana, termasuk bangunan 

tempat tinggal, kebakaran gedung, peralatan, transportasi , dll. 

Kebakaran merupakan bencana yang berpotensi menimbulkan kerugian yang 

sangat besar apabila tidak mendapat perhatian yang cukup dan ditanggulangi melalui 

upaya penanggulangan bencana, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
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Penanggulangan Bencana menetapkan bahwa kebakaran termasuk dalam jenis bencana 

alam serta bencana non-bencana. Penyebab terjadinya bencana alam, yang menunjukkan 

bahwa kebakaran dapat terjadi karena kelalaian manusia selain dipengaruhi oleh kondisi 

fisik atau alam. Dalam mitigasi bencana, selain aspek fisik (alam), ternyata aspek 

perilaku manusia (sosial) juga harus mendapat perhatian khusus dalam upaya 

pencegahan atau pengurangan potensi dampak kebakaran di masa yang akan datang, dan 

perlu dilakukan perencanaan dan menerapkan program mitigasi dan kesiapsiagaan 

kebakaran. Langkah-langkah mitigasi dilaksanakan untuk mengurangi atau 

meminimalkan risiko bencana terhadap populasi yang rentan terhadap ruang lingkup 

mitigasi, termasuk penghapusan risiko dan pengalihan tanggung jawab.  

Tujuan utama pengurangan bencana adalah untuk menghilangkan atau mengurangi 

kemungkinan terjadinya bencana dan mengurangi kerentanan penduduk terhadap 

dampak bencana. Kesiapsiagaan potensi bencana adalah suatu bentuk upaya peningkatan 

kemampuan masyarakat untuk secara efektif menanggapi ancaman dan dampak bencana 

dan pulih dengan cepat dari dampak jangka panjang, dan partisipasi aktif masyarakat 

memegang peranan penting dalam kesiapsiagaan bencana. yang sering terjadi di 

Indonesia adalah kebakaran, unsur masyarakat yang lalai menjadi penyebab utama 

terjadinya kebakaran, yang menimbulkan persoalan besar ketidaktahuan terhadap 

berbagai penyuluhan dan tindakan yang dilakukan oleh pihak pemadam kebakaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Untari & Nurdin, 2021)  

yang berjudul ”Disaster Mitigation for Protecting Archive at the Library and Archives 

Office of Gunungkidul Regency, Yogyakarta” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan dan menganalisis upaya mitigasi bencana yang dilakukan dalam 
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perlindungan arsip di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunungkidul. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kantor Perpustakaan dan Kearsipan telah 

melaksanakan berbagai langkah mitigasi bencana, termasuk sosialisasi tentang 

penyelamatan arsip, perencanaan tindakan preventif sebelum terjadinya bencana untuk 

melindungi arsip, pelatihan teknis bagi pegawai, dan pembentukan sistem informasi dan 

komunikasi yang terintegrasi. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor 

penghambat seperti masalah sumber daya manusia dan keterbatasan anggaran. 

Bencana Kebakaran pernah terjadi pada Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Palembang. Disdukcapil atau kepanjangan dari Dinas 

Kepenudukan dan Pencatatan Sipil merupakan instansi atau badan yang berfungsi dalam 

penataan dan penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran 

penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta 

pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik. Kepala Petugas Pemadam Kebakaran 

dan Penanggulangan Bencana Palembang menyampaikan bahwa penyebab kebakaran di 

Kantor Disdukcapil Kota Palembang pada Rabu 17 November 2021 Pukul 15.30 WIB 

akibat dari korsleting listrik, kebakaran tersebut terjadi di Lantai 2 Kantor Disdukcapil 

Kota Palembang tepatnya pada ruang server, yang merupakan ruang database 

kependudukan warga. 
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Gambar 1. Dokumentasi Kejadian Bencana Kebakaran di Disdukcapil 

Sumber : https://sumsel.suara.com 

Gambar 2. Kerusakan Aset Pada Ruang Server 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Pada Gambar 1 diatas dapat dilihat beberapa aset yang menjadi rusak akibat 

kebakaran yang terjadi pada ruang server Kantor Disdukcapil Kota Palembang. 

Berdasarkan keterangan dari Kepala Disdukcapil Palembang Dewi Isnaini ruang server 

yang menjadi tempat database kependudukan warga selama ini selalu dirawat, bahkan 

menurut Dewi, suhu di ruangan selalu dijaga agar komputer yang ada di dalam tetap 

dalam kondisi aman, kepala Disdukcapil Kota Palembang tersebut juga memastikan 



 

 

 

7   

bahwa seluruh data milik warga dalam kondisi aman dikarenakan selama pelayanan 

berlangsung seluruh data kependudukan milik warga selalu di-back up oleh server 

pemerintah pusat dan tidak terdapat korban jiwa pada kejadian tersebut, akibat kejadian 

tersebut kerugian yang dialami mencapai Rp.2.582.785.042 dan pelayanan administrasi 

kependudukan di Disdukcapil Kota Palembang sementara waktu dipindahkan ke Mal 

Pelayanan Publik (MPP) di Jakabaring atau UPTD Capil Kecamatan. 

Mitigasi bencana kebakaran yang terjadi pada Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Palembang berupa : Pada bulan Mei 2022 Pihak Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang menetapkan perubahan secara 

system dimana Sistem Informasi Administrasi Kependudukam (SIAK) Daerah berubah 

ke SIAK terpusat, seperti SIAK daerah yang tidak menggunakan server karena memakai 

server yang ada pada pusat, Operator pengelola langsung mengoperasikan transaksi 

data langsung memakai server pusat, sehingga mereka berpendapat jika terjadi 

kebakaran tidak terlalu jadi persoalan serius serta Pihak Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Palembang menambah atau memperbaiki semua alat pada ruang Sistem 

Informasi Akademik (SIAK) Kependudukan Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pemcatatan Sipil Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang sebagaimana dijabarkan sebelumnya, rumusan masalah yang 

akan dilihat dan di analisis pada penelitian ini yaitu “Bagaimana upaya mitigasi yang 

dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang dalam bencana 

kebakaran pada Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kota Palembang ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya mitigasi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam bencana kebakaran pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian studi Ilmu 

Administrasi Publik serta sebagai referensi peneliti yang akan melakukan penelitian 

dengan tema atau metode yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Berguna untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penulis dalam hal 

mempelajari Kapabilitas Organisasi Dalam Mitigasi Bencana Kebakaran Pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang. 

. 
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